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ABSTRAK

Perkembangan ekonomi pada era globalisasi memicu persaingan usaha yang
semakin ketat, sehingga merek memegang peranan krusial sebagai identitas, dan
daya saing produk dalam perdagangan. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan sektor strategis pendorong ekonomi di Kabupaten Kudus.
Namun, banyak pelaku UMKM, khususnya di bidang fashion, yang belum
menyadari pentingnya perlindungan hak atas merek dan menganggap prosedur
pendaftarannya rumit. Kondisi tersebut membuka celah bagi praktik peniruan dan
pemalsuan merek yang merugikan pemilik usaha asli. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis perlindungan hukum terhadap merek UMKM "Paramount
Club" asal Kabupaten Kudus berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016
tentang Merek dan Indikasi Geografis, serta untuk mengetahui tindakan hukum
yang dapat diambil apabila terjadi sengketa merek di kemudian hari.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis-empiris
(penelitian lapangan). Spesifikasi penelitian bersifat deskriptif-analitis dengan
menggunakan data primer yang diperoleh langsung melalui wawancara dengan
pemilik UMKM "Paramount Club", serta didukung oleh data sekunder berupa
bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Data yang telah dikumpulkan
kemudian diseleksi, disistematisasikan, dan dianalisis secara kualitatif untuk
menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hukum preventif terhadap
merek UMKM "Paramount Club" baru lahir secara optimal apabila merek tersebut
telah resmi terdaftar di Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI),
mengingat Indonesia menganut sistem pendaftaran first-to-file. Tanpa adanya
pendaftaran, pelaku UMKM rentan kehilangan hak eksklusif atas mereknya.
Apabila terjadi sengketa merek di kemudian hari, pemilik merek terdaftar
"Paramount Club" dapat melakukan upaya hukum represif, baik melalui jalur
litigasi maupun jalur non-litigasi guna mempertahankan hak ekonomis dan
reputasi usahanya. Pemerintah diharapkan terus meningkatkan sosialisasi prosedur
pendaftaran merek bagi UMKM daerah demi terciptanya kepastian hukum bisnis
yang sehat.
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